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ABSTRAK 
 

 
Yuliati, (2016). Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak 

Tunagrahita Ringan dengan Metode Fonik  (Penelitian Tindakan Kelas 
di Kelas II.C SLB Bina Bangsa Padang). Skripsi. PLB FIP UNP. 

 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya kemampuan membaca anak 
tunagrahita ringan kelas II.C, baik yang terdiri dari dua suku kata dan tiga suku kata. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan yang terdiri 
dari dua dan tiga suku kata pada anak tunagrahita ringan kelas II.C melalui metode fonik. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas yang dilaksanakan oleh guru 
kelas berkolaborasi dengan teman sejawat pada dua orang anak tunagrahita ringan (BG dan 
WT) kelas II.C SLB Bina Bangsa Padang. Data diperoleh melalui observasi, tes dan 
dokumentasi. Dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) proses pembelajaran membaca permulaan dengan 
metode fonik dilakukan dua siklus. Siklus I membaca dua suku kata sebanyak 15 kata dan 
siklus II membaca tiga suku kata sebanyak 15 kata. Masing-masing siklus dengan lima kali 
pertemuan berdasarkan alur: perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis dan refleksi. 2) 
Hasil pembelajaran membaca permulaan dengan metode fonik diperoleh: pada siklus I 
yaitu membaca dua suku kata diperoleh nilai saat asessmen oleh BG (10)  WT dan (6,7), 
sedangkan setelah perlakuan nilai BG (100) dan WT (96,7).  Pada siklus II yaitu membaca 
tiga suku kata: saat asessmen nilai BG (6,7)  WT (3,3) sedangkan setelah perlakuan nilai 
BG (100) dan WT (90). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode fonik dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita ringan kelas II.C. 
Dengan demikian, dapat disarankan pada guru dan peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
metode fonik dalam meningkatkan membaca anak. 
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ABSTRACT 
 
 
 
Yuliati, (2016). Improving Student Reading Ability LighWTeight Beginning by Using 

Phonic Method Mosaic for the Mental Retarded Students (Classroom 
Action Research at Class II.C SLB Bina Bangsa Padang). Thesis. 
Special Need Education of State University of Padang. 

 
This research is motivated still low reading ability of mild mental retardation II.C 

class, consisting of WTo syllables and three syllables. This study aims to improve the 
ability to read starters consisting of WTo and three syllables in mild mental retardation 
children II.C class through phonic method. 

This type of research is a class act that is performed by the class teacher in 
collaboration with colleagues at the WTo children mild mental retardation (BG and WT) 
SLB II.C class Bina Bangsa Padang. Data obtained through observation, testing and 
documentation. Analyzed qualitatively and quantitatively. 

The results showed: 1) the process of learning to read the beginning of the phonic 
method performed WTo cycles. Cycle I read WTo-syllable words as much as 15 and the 
second cycle read as much as 15 three-syllable words. Each cycle with five meetings based 
on the flow: planning, execution, observation, analysis and reflection. 2) The results of 
learning to read the beginning of the phonic method is obtained: the first cycle of reading 
WTo-syllable values obtained when asessmen by BG (10) WT and (6.7), while after 
treatment BG (100) and WT (96.7 ). In the second cycle of reading three syllables: 
asessmen current BG value (6.7) WT (3.3), while after treatment BG (100) and WT (90). 
From these results it can be concluded that the phonic method can improve the child's 
ability to read the beginning of mild mental retardation class II.C. Thus, it can be suggested 
to the teachers and researchers can then use the phonic method in improving the child's 
reading. 
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KATA  PENGANTAR 
 

 
 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan Penelitian Tindakan Kelas 

ini. Penulisan penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk melengkapi tugas dan 

syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.   

Skripsi ini terdiri dari V BAB. Bab I terdiri dari Latar Belakang, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Pertanyaan Penelitian, Tujuan 

Penelitian dan Manfaat Penelitian. Bab II terdiri dari Kajian Teori yang terdiri dari 

Hakekat membaca Permulaan, Metode Fonik, Hakekat Anak tunagrahita Ringan, 

Pembelajaran membaca Permulaan dengan Metode Fonik, Penelitian yang Relevan 

dan Kerangka Konseptual. Bab III Metode Penelitian terdiri dari, Desain Penelitian, 

Subjek Penelitian, Variabel Penelitian, Defenisi Operasional Variabel, Alur 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. Bab IV Hasil 

Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari Deskripsi Pelaksanaan Penelitian, 

Analisis Data, Pembahasan dan Keterbatasan Penelitian. Bab V Penutup yang terdiri 

dari Kesimpulan dan Saran. 

Penelitian dalam skripsi ini telah dilakukan sebaik-baiknya, namun karena 

keterbatasan ilmu dan pengalaman peneliti masih banyak kekurangan dan 

kekeliruan, oleh karena itu penulis mengaharapkan kritikan, saran yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 
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Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam perkembangan 

intelektual, sosial, dan emosional seseorang. Dengan bahasa seseorang dapat 

mengenal dirinya, orang lain serta mampu mengemukakan gagasan dan perasaan 

kepada orang lain. Dengan bahasa seseorang juga dapat berkomunikasi baik 

secara lisan maupun tulisan. 

Interaksi dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu cara 

perolehan bahasa dengan cara bertukar pikiran, penyampaian pesan, ide atau 

gagasan sehingga bahasa yang dimaksud dapat dipahami. Hal ini seiring dengan 

BSNP (2006:66) dijelaskan bahwa titik berat pengajaran bahasa Indonesia 

adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan yaitu mendengar, 

berbahasa lisan, membaca dan menulis. Dalam Penelitian ini ditekankan pada 

kemampuan berbahasa lisan. 

Melatih dan mengembangkan kemampuan berbicara atau berbahasa lisan 

sangat penting. Dengan kemampuan membaca permulaan yang baik, manusia 

dapat berhubungan dengan lingkungannya dengan baik pula. Namun tidak 

semua manusia memiliki kemampuan berbahasa lisan yang baik untuk 

berhubungan dengan lingkungannya karena keterbatasan yang dimilikinya, salah 

satunya adalah anak tunagrahita ringan yang memiliki kemampuan terbatas. Hal 

ini menyebabkan mereka dalam pembelajaran mengalami kesulitan dalam 

berfikir abstrak, kesulitan dalam memusatkan perhatian dan kesulitan dalam 



 
 

2 
 

mengungkapkan suatu ingatan. Namun mereka masih dapat diberikan 

pembelajaran akademik. Menurut  Moh. Amin (1995:22), anak tunagrahita 

ringan meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka 

masih mempunyai kemampuan untuk berkembang dibidang akademik, 

penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja. Salah satu potensi akdemik yang 

masih mampu dikembangkan adalah pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pembelajaran membaca permulaan bagi anak tunagrahita ringan sangat 

diperlukan untuk mengadakan interaksi dengan lingkungannya. Untuk itu anak 

tunagrahita ringan memerlukan latihan dalam meningkatkan membaca 

permulaan sehingga kemampuan anak dapat berkembang secara optimal. Hal ini 

sesuai dengan BNSP (2006:66) dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi 

secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan 

mapun tulisan serta mampu memahami dan menggunakan bahasa Indonesia 

dengan tepat untuk berbagai tujuan. Salah satu metode untuk mengembangkan 

kemampuan anak tunagrahita ringan membaca permulaan adalah dengan 

menggunakan metode fonik, yang menekankan pada pengenalan huruf melalui 

proses mendengarkan bunyi huruf dan melihat bentuk huruf. Pada mulanya anak 

diajak megenal huruf dan selanjutnya anak disuruh membaca apa yang telah 

ditulis tadi, yang sesuai dengan bunyi huruf yang telah disuarakan sebelumnya. 

Sehingga dapat dikembangkan dengan mengoptimalkan seluruh ketrampilan 

berbahasa, menyimak, berbicara, menulis dan membaca.  



 
 

3 
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 3 Agustus 2015 

dan seterusnya di kelas II.C tunagrahita ringan di SLB Bina Bangsa Padang, 

bahwa anak tunagrahita ringan di kelas dasar II yang berjumlah dua orang salah 

satu anak belum bisa membaca permulaan dengan baik dan benar. Hal ini 

ditunjukkan di saat guru menyuruh anak membaca sebuah kartu kata yang telah 

dipajang di papan tulis, anak hanya diam saja. Bila disuruh menirukan apa yang 

dibacakan guru, anak mau membacanya.  Hasil identifikasi semula dengan guru 

diketahui bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya baik, dalam bercerita 

tentang kehidupan sehari-hari anak bisa menyambung. Interaksi sosial dengan 

teman sebaya baik, dalam bercerita tentang kehidupan sehari-hari anak bisa 

menyambung, kemampuan untuk membaca ada (organ artikulasi cukup baik). 

Hal ini terbukti anak bisa menirukan kata yang disebutkan guru. Anak sudah bisa 

membaca huruf, namun permasalahan yang ditemui antara lain pada BG 

berdasarkan hasil asessmen dari beberapa kata yang diberikan antara lain: belum 

bisa membaca kata dengan dua suku kata yakni pada kata: [ibu, nani, ami, badu, 

papa, opa, edo]. Ini dikarenakan anak kadang salah dan terkadang tertukar 

membaca hurufnya [b] dengan [d] dan [n] dengan [m].  Sedangkan untuk WT 

juga belum bisa membaca kata dengan dua suku kata yakni pada kata: [ibu, nani, 

ami, badu, abi, ani, papa, opa, adi dan edo]. Anak kesulitan dalam merangkai 

huruf menjadi suku kata dan kata. Masalah lainnya yakni, sifat kedua anak 

tunagrahita ini yang mudah bosan dan metode  yang digunakan guru juga kurang 

bervariasi.  
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Upaya guru selama ini dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan dengan menggunakan kartu kata. Untuk itu, peneliti ingin 

menggunakan metode fonik. Pada metode fonik anak diberi suatu latihan 

membaca permulaaan dengan baik dan benar dalam suatu kegiatan yang 

melibatkan anak secara aktif. Dengan mengggunakan metode fonik guru dapat 

memperbaiki cara pembelajaran membaca permulaan yang sebelumnya anak 

mengenal cara merangkai huruf menjadi suku kata dan merangkai suku kata 

menjadi kata, tetapi dengan menggunakan metode fonik ini dapat belajar cara 

merangkai huruf membaca sebuah kata. Hal ini seperti yang diungkapkan 

Martini Jamaris (2009:185) bahwa “metode phonik atau metode membunyikan 

huruf yang menitikberatkan kemampuan mensintesis rangkaian huruf menjadi 

kata yang berarti.” Metode ini merupakan salah satu program pengajaran 

membaca, dan dirasakan bahwa beberapa prinsip dalam metode ini dapat 

diterapkan untuk anak tunagrahita yang memang dengan kondisi intelektual yang 

rendah dan memerlukan metode dengan prinsip pengulangan. Pada metode ini 

fonik menekankan pada membaca dengan suku kata terbuka, mengandung suku 

kata tertutup dan dan mengandung dua vokal dan lain-lain.  

Berdasarkan studi pendahuluan, maka peneliti mengangkat penelitian ini 

dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Tunagrahita Ringan dengan Menggunakan Metode Fonik di Kelas Dasar II.C  

SLB Bina Bangsa”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat didentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Anak tunagrahita ringan tidak dapat merangkai huruf menjadi suku kata dan 

menjadi kata 

2. Anak mudah bosan dalam menerima pelajaran. 

3. Metode  yang digunakan guru kurang bervariasi 

4. Ketika belajar membaca permulaan anak sering merasa bosan karena 

metode kurang bervariasi. 

5. Metode yang digunakan guru belum meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, penulis membatasi permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan membaca permulaan 30 

kata dengan 15 buah dua suku kata dan 15 tiga suku kata (terlampir) melalui 

metode fonik bagi anak tunagrahita ringan di kelas II.C SLB Bina Bangsa 

Padang. 

 
D. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: Pelaksanaan 

kemampuan membaca permulaan melalui metode fonik pada anak tunagrahita 

ringan kelas II.C di SLB Bina Bangsa  Padang ? 
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E. Pertanyaan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah, perlu dikembangkan dalam, bentuk 

pertanyaan penelitian : 

1. Bagaimanakah proses meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

melalui metode fonik bagi anak tunagrahita ringan kelas II.C di SLB Bina 

Bangsa Padang ? 

2. Apakah metode fonik dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan bagi anak tunagrahita ringan kelas II.C di SLB Bina Bangsa 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Mendeskripsikan cara meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

melalui fonik bagi anak tunagrahita ringan kelas II.C di SLB Bina Bangsa 

Padang. 

2. Membuktikan metode fonik dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan bagi anak tunagrahita ringan kelas II.C di SLB Bina Bangsa 

Padang. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak antara lain: 

1. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam 

memberikan pelayanan bagi anak tunagrahita ringan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
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2. Bagi Guru, sebagai alternatif memilih metode yang dapat digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar guna mengoptimalkan kemampuan 

membaca permulaan bagi anak tunagrahita ringan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau  

referensi untuk melakukan kegiatan penelitian berikutnya, terutama yang 

berkaitan dengan membaca permulaan bagi anak tunagrahita ringan. 

 

 

 

 

 

 

 

  


